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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur genetik populasi pasak
bumi (Eurycoma longifolia Jack) menggunakan penanda RAPD. Hasil amplifikasi
lima primer terpilih, jumlah pita tertinggi pada primer OPO-06 yaitu 124, jumlah
lokus tertinggi pada Primer OPY -17 yaitu 21 dan ukuran pita berkisar 100-1.300
bp. Nilal jumlah rata-rata alel (Na)= 1.3437, memiliki nilai tertinggi pada populasi
Rokan Hilir dan Rokan Hulu, nilai terendah terdapat pada populasi siak. Rata-rata
alel efektif (Ne)= 1.2001, memiliki nilai tertinggi pada populasi Rokan Hulu dan
nilai terendah terdapat pada populas Rokan Hilir. Rata-rata persentase ael
polymorphic (PPL)=34.37%, memiliki nila tertinggi pada populasi Rokan Hulu
dan Rokan Hilir, nilai terendah terdapat pada populasi Siak. Nila rata-rata
heterozigositas (He)= 0.1184, memiliki nilai tertinggi populasi Rokan Hulu dan
nilai terendah pada populasi Siak. Nilai Gsr: 0.4307. Nilai Gsr yang rendah
mengindikasikan tingkat aliran gen yang cukup tinggi yaitu 0.6610 (Nm<1). Nilai
jarak genetik populasi dalam studi ini berkisar dari 0.2533-0.054. Berdasarkan
dendogram UPGMA populasi pasak bumi dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yaitu, kelompok pertama populasi Kampar, kelompok kedua terdiri dari populasi
Kuantan Singingi dan Rokan Hulu, dan kelompok ketiga terdiri dari populasi
Rokan Hilir dan Siak. Hasil studi ini dapat digunakan sebagai informasi awal
untuk perumusan kebijakan konservas pasak bumi di Provinsi Riau.

Kata Kunci: Populasi genetik, Eurycoma longifolia Jack dan RAPD.
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ABSTRACT

The objective of the research were to observe the genetic structure of
population pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) in Riau Provience based on
RAPD marker. The results of five primars amplification selected, the highest
number of band at primary OPO-O6 namely 124, highest number of locus at
primary OPY-17 namely 21 and band sizes fragment was ranging from 100-1300
bp. Average vaue of number of alleles was (Na)=1.3437, have highest value in a
population of Rokan Hilir and Rokan Hulu, lowest value found in population of
Rokan Hilir. Average ael efectif (Ne)= 1.2001, have highest value in a population
of Rokan Hulu and lowest value found in population of Rokan Hilir. Average
percentage of polymorphic aleles (PPL)=34.37%, have highest value in a
population of Rokan Hilir and Rokan Hulu, lowest value found in population of
Siak. The average value of heterozigositas (He)= 0.1184, have highest value in a
population of Rokan Hilir, lowest value found in population of Siak. The value of
genetic differentation pasak bumi was (Gsr: 0.4307). Low Gsr which values
indicated the level of gene flow high enough that is 0.6610 (Nm<1). Genetic
distance values among population in this research ranged from 0.054-0.2533.
Based on dendogram UPGMA population of pasak bumi is grouped in to three
groups, the first group is consists population of Kampar, the second group consists
of population of Kuantan Singingi and Rokan Hulu and the third group consisted
of population of Rokan Hilir and Siak. Results of this study can be used as initial
information for the formulation of conservation pasak bumi in Riau Province.

Key word: Genetic Population, Eurycoma longifolia Jack and RAPD.
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